
 
 

Gustiana Sabarina,2016 
PEMANFAATAN KOLEKSI  BUKU SASTRA ANAK DI RUANG BACA ANAK 
Universitas Pendidikan Indonesia| repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

89 
 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI  DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan beberapa hal dalam penelitian ini yaitu: 

1. Intensitas pemanfaatan koleksi buku sastra anak tergolong bagus, karena 

sudah dimanfaatkan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan frekuensi 

kunjungan anak-anak untuk membaca dan meminjam rutin. 

2. Kedatangan anak-anak ke Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Jawa Barat karena adanya faktor internal, seperti hobi membaca dan tugas 

sekolah, dan faktor eksternal seperti ketersediaan buku yang klengkap. 

Sedangkan faktor jarak yang jauh dan tempat yang kurang strategis 

menjadi salah satu kendala untuk berkunjung ke Badan Perpustakaan dan 

Kearsipan Daerah Jawa Barat. 

3. Koleksi buku sastra anak di Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Jawa Barat menjadi bacaan kegemaran anak-anak. Jenis-jenis koleksi 

sastra yang sangat digemari adalah cerita rakyat, dongeng dan komik. 

Patut diapresiasi bahwa masih banyak anak-anak yang memanfaatkan 

koleksi sastra anak, disaat kehidupan saat ini mengalami perubahan seiring 

dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi. 

4. Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Jawa Barat memiliki berbagai 

upaya untuk meningkatkan layanan bagi pemustaka, seperti promosi 

berupa pameran dan menghadiri sejumlah event lembaga atau sekolah 

yang berkaitan dengan perpustakaan. Namun, layanan ruang baca anak 

tidak memiliki program khusus. Bentuk dari upaya Badan Perpustakaan 

dan Kearsipan Daerah Jawa Barat diantaranya adanya kerjasama dengan 

IKAPI, Lembaga/Sekolah, SFI (Singapore International Foundation) dan 

Bank Jabar. 
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5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian di layanan ruang baca anak 

Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Jawa Barat, maka peneliti 

memberikan rekomendasi untuk dapat diterapkan dan dijadikan sebagai masukan 

yang bermanfaat bagi pihak yang terkait. Berikut beberapa rekomendasi yang 

dapat diberikan.  

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memiliki beberapa 

saran demi kemajuan Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Jawa 

Barat, diantaranya adalah: 

 Mengoptimalkan kembali peran-peran yang telah berjalan sehingga 

lebih meningkatkankan minat kunjung dan minat baca anak 

terhadap koleksi anak-anak. 

 Lebih meningkatkan kembali kualitas layanan yang diberikan 

kepada anak-anak. 

 Lebih memperhatikan faktor-faktor yang menghambat berjalannya 

peran perpustakaan.  Sehingga dari faktor tersebut dapat menjadi 

acuan untuk menjadi lebih maju dan menunjukkan eksistensinya 

pada masyarakat. 

2. Bagi Pustakawan layanan ruang baca anak dan bidang pelayanan. 

Sebaiknya pustakawan layanan ruang baca anak dan bidang pelayanan 

membuat program khusus bagi anak-anak, agar anak-anak semakin tertarik 

untuk berkunjung ke ruang baca anak dan koleksi yang tersedia dapat 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 

3. Bagi Pemustaka anak. Pemustaka agar dapat memahami bahwa koleksi 

yang ada di ruang baca anak Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Jawa Barat sangat lengkap dan beragam, tidak hanya koleksi sastra saja. 

Namun ada koleksi-koleksi buku yang lain yang juga bermanfaat dan 

dapat menambah wawasan. 

4. Bagi Penelitian selanjutnya. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat 

meneliti lebih mendalam lagi mengenai pemanfaatan koleksi fiksi atau non 

fiksi. Sebab terdapat perbedaan yang jauh antara pemanfaatan koleksi fiksi 

dan non fiksi di perpustakaan. 
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